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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Rumah Sakit adalah sarana kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan meliputi pelayanan promotif, preventif, kurative dan rehabilitative yang menyediakan pelayanan.
 Pelayanan yang berada di rumah sakit sangat banyak macamnya seperti: pelayanan rawat inap, pelayanan rawat jalan, pelayanan unit gawat darurat dan pelayanan unit rekam medis. 

Unit Rekam Medis itu sendiri merupakan jantung dari rumah sakit karena bukti-bukti riwayat pasien berada dalam berkas rekam medis dan unit rekam medis juga merupakan salah satu faktor pendukung di rumah sakit untuk meningkatkan mutu pelayanan.
Setiap unit pelayanan kesehatan yang baik wajib mengatur, menyimpan, memelihara dan menyelamatkan arsip yang telah dibuat. Seperti, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.269/MenKes/Per/III/2008 tentang Rekam Medis dalam pasal 1 menjelaskan “Rekam medis merupakan berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien
.

Prinsip isi rekam medis adalah  milik pasien, sedangkan berkas Rekam Medis (secara fisik) adalah milik rumah sakit atau institusi kesehatan. Berkas rekam medis harus dijaga kerahasiaannya jangan sampai berkas itu tidak tertata dan tercecer dimana-mana apalagi berkas rekam medis sampai hilang. Seperti yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.269/MENKES/PER /III/2008 tentang Rekam Medis pasal 14 adalah pimpinan sarana pelayanan kesehatan bertanggung jawab atas hilang, rusak, pemalsuan dan atau penggunaan oleh badan yang tidak berhak terhadap rekam medis.

Sistem penyimpanan rekam medis yang baik bertujuan untuk melindungi kerahasiaan isi rekam medis maka tujuan penyimpanan harus : 

1. Menjaga kerahasiaan dokumen rekam medis;

2. Mempunyai arti penting sehubungan dengan riwayat penyakit seseorang guna menjaga kesinambungan;

3. Mempermudah pengambilan kembali dokumen rekam medis untuk pelayanan pengobatan pasien.

Fasilitas pendukung penyimpanan rekam medis yang harus ada antara lain: panduan penyimpanan, sampul pelindung rekam medis, (Tracer) petunjuk keluar, pewarnaan. Sehingga pekerja rekam medis dapat bekerja dengan efektif dan efisien.

Standar pelayanan rumah sakit menyebutkan pada bagian rekam medis khususnya sarana fasilitas dan peralatan yang cukup harus disediakan agar tercapai pelayanan yang efisien.

Rumah Sakit Agung yang berlokasi di JL.Sultan Agung no.64 Manggarai Jakarta Selatan, mempunyai tempat tidur berjumlah 65 tempat tidur. Saat ini jumlah tenaga rekam medis RS.Agung berjumlah 12 orang yang terdiri dari 1 orang kepala rekam medis, 3 orang bagian distribusi dan 8 orang bagian pendaftaran. Jumlah kunjungan pasien rawat jalan baru dan pasien lama adalah 120 perhari, dan pasien rawat inap adalah 15 pasien perhari.

Unit kerja rekam medis RS.Agung terdiri dari bagian, pendaftaran, distribusi, assembling, penjajaran, penyimpanan, pengambilan kembali (Retrieval), penyusutan dan pemusnahan, sistem penyimpanan menggunakan sistem desentralisasi, dengan penomoran unit numbering system, dan penjajaran menggunakan sistem nomor langsung (straight numerical filing system), rekam medis di RS.Agung menggunakan sampul rekam medis berwarna cream dengan nomor rekam medis enam digit yang terletak disepanjang atas folder rekam medis. Nomor rekam medis yang terletak disepanjang atas folder rekam medis sehingga tidak terlihat oleh petugas ketika posisi folder tersimpan di rak karena posisi rekam medis ketika disimpan dalam keadaan tidur (landscape) maka, akan menyulitkan untuk melihat nomor rekam medis. (Seperti terlihat pada gambar 1.1 &1.2)
Fasilitas pendukung berkas rekam medis di Rumah Sakit Agung saat ini masih kurang memadai karena belum lengkapnya fasilitas pendukung berkas seperti tidak 
Fasilitas pendukung berkas rekam medis di RS.Agung saat ini masih kurang memadai karena belum lengkapnya fasilitas pendukung berkas rekam medis. Hal tersebut melatar belakangi penulis untuk meninjau lebih lanjut fasilitas penyimpanan rawat jalan di RS.Agung dengan judul “Tinjauan Fasilitas Pendukung Penyimpanan Rekam Medis Di Rumah Sakit Agung”.
B. PERUMUSAN MASALAH

     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Fasilitas Pendukung Penyimpanan Rekam Medis Di Rumah Sakit Agung?”

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum 

Memperoleh gambaran fasilitas pendukung penyimpanan rekam medis di Rumah Sakit Agung.
2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi fasilitas pendukung penyimpanan rekam medis, berupa:

· Panduan penyimpanan

· Sampul pelindung

· Tracer

· Pewarnaan
b. Mengidentifikasi dampak tidak tersedianya penggunaan fasilitas pendukung
A. MANFAAT PENULISAN

1. Bagi Pihak Rumah Sakit Agung

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukkan bagi pihak dari Unit Kerja Rekam Medis Rumah Sakit Agung bahwa pentingnya fasilitas pendukung penyimpanan rekam medis.

2. Bagi Penulis

a. Dapat menerapkan teori rekam medis yang terkait dengan fasilitas pendukung penyimpanan rekam medis di rumah sakit.

b. Dapat menambah wawasan bagi penulis
3. Bagi Pembaca (Mahasiswa)

a. Dapat dijadikan suatu arahan dalam penelitian selanjutnya

b. Dapat memberikan informasi tentang aturan fasilitas pendukung penyimpanan rekam medis
4. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dokumentasi dan refensi bagi kepustakaan sehingga bermanfaat, serta sebagai kelengkapan akreditasi mengingat bahwa Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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